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Abstract

PT. Sanbe Farma is a company engaged in the production, sales of drugs, and has the best production system. PT.
Sanbe Farma conducts periodic performance appraisals. Secondary data on the performance appraisal of LVP
Packing employees tends to decrease, this is to measure performance.The purpose of this study was to find out how
much influence the level of work discipline and performance of LVP Packing employees had. This research data will
be submitted to the company as an evaluation material for its employees.Methods This research uses quantitative
methods. The data collection method was obtained through a questionnaire survey method. This study uses simple
linear regression analysis, the output results use SPSS to support performance in making reports in the form of
statistical analysis.This study shows that there is a significant positive effect between work discipline and
performance, the regression coefficient value is 0.707. The coefficient of determination of work discipline has an
effect of 0.174 on employee performance. This means that work discipline has an influence on the performance of
LVP Packing employees by 17.4%. Management of work discipline and performance will help companies in
managing human resources, to pay more attention to work discipline, one of which is by direct supervision by
leaders. Performance appraisal of employees at PT Sanbe Farma is carried out in terms of quantity and quality as
well as the extent to which employees can carry out their duties on time so that they can achieve targets.
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Abstrak

PT. Sanbe Farma merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produksi, penjualan obat memiliki sistem
produksi terbaik. PT. Sanbe Farma melakukan penilaian kinerja secara periodik. Data sekunder penilaian kinerja
karyawan LVP Packing cenderung menurun, hal ini untuk mengukur kinerja. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh disiplin kerja dan kinerja karyawan LVP Packing. Data penelitian ini
akan diserahkan kepada perusahaan sebagai bahan evaluasi terhadap karyawannya. Metode Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Metode pengumpulan data diperoleh melalui metode survei kuesioner. Penelitian
ini menggunaan analisis regresi linier sederhana, hasil output menggunakan SPSS untuk mendukung kinerja dalam
pembuatan laporan berbentuk analisis statistik. Penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara disiplin kerja dan Kinerja, nilai koefisien regresi sebesar 0,707. Nilai koefisien determinasi disiplin kerja
memiliki pengaruh sebesar 0,174 terhadap kinerja karyawan. Artinya, disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap
kinerja karyawan LVP Packing sebesar 17,4%. Pengelolaan disiplin kerja dan kinerja akan membantu perusahaan
dalam mengelola sumber daya manusia, untuk lebih memperhatikan lagi disiplin kerja, salah satunya dengan cara
pengawasan secara langsung oleh pemimpin. Penilaian kinerja karyawan karyawan di PT Sanbe Farma dilakukan
secara kuantitas maupun Kkualitas serta sejauh mana karyawan dapat mengerjakan tugasnya dengan tepat waktu
sehingga dapat mencapai target.
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I. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu alat untuk mencapai keberhasilan organisasi atau perusahaan.
Pertumbuhan organisasi perusahaan sangat bergantung pada produktivitas karyawan di perusahaan tersebut.
Pengembangan sumber daya juga didefinisikan sebagai persiapan individu karyawan untuk tanggung jawab dalam
tugasnya (Priansa, 2018:146).

Menurut Robbins (2016:260) mengungkapkan bahwa ada beberapa indikator untuk mengukur Kkinerja
karyawan, diantaranya yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian serta komitmen Kerja.
Sedangkan menurut Mangkunegara (2017:67) mengungkapkan bahwa kinerja karyawan adalah suatu pencapaian
kerja yang dinilai sesuai dengan kuantitas serta kualitas karyawan dalam mengerjakan pekerjaanya. Kinerja
karyawan dalam suatu organisasi akan dievaluasi pada suatu periode tertentu. Evaluasi kinerja tersebut dimaksudkan
untuk mengukur hasil kerja yang dilakukan oleh para pegawai pada suatu perusahaan. Sehingga terdapat berbagai
hal yang dapat berpengaruh terhadap kinerja dari seorang pagawai, salah satunya yaitu disiplin kerja.

Penilaian kinerja yang dilakukan untuk mengukur Kinerja karyawan dan sebagai salah satu faktor pembuat
keputusan untuk karir pegawai kedepannya. Adapun indikator penilai kinerja pada PT. Sanbe Farma Unit IlI,
diantaranya kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, leadership, kemandirian, kompetensi, dsb. Berikut
karakteristik hasil dari penilaian kinerja adalah sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Kriteria Penilaian Kinerja PT Sanbe Farma

NO NILAI SKALA INDIKASI KETERANGAN
Hasil kerja diatas standar yang
1. A (81-100) Outstanding diharapkan (luar biasa), unggu disemua

bidang kerja.
Hasil kerja sesuai dengan tuntutan
2. B (61-80) Good (standar), rata-rata pekerja lain pada
umumnya.
Hasil kerja tidak semua sesuai dengan
tuntutan (perbaikan pada beberapa
bidang kerja).
Hasil kerja tidak sesuai dengan tuntutan
4, D (21-40) Unsatisfactory  (perbaikan pada semua bidang Kerja,
tidak ada peningkatan.
5 E (0-20) Not Rated Tidak (_japat dilakukap penilaiai/terlalu
cepar dilakukan penilaian
Sumber: Internal Perusahaan PT Sanbe Farma Unit 111, 2021
Berikut adalah capaian hasil nilai kinerja dari beberapa sampel yang didapat tahun 2021 pada PT. Sambe Farma
Unit 11 dapat dilihat pada tabel 1.2 yaitu:
Tabel 1. 2 Capaian Kinerja Karyawan Large Volume Parenteral Packing
PT Sanbe Farma Unit |1l Tahun 2020 dan 2021

Improvement

3. Cc (41-60) Needed

2020 2021
Nama Skala Nilai Indikasi Nama Skala Nilai Indikasi
A 34 D Unsatisfactory A 34 D Unsatisfactory
B 50 c Imp’)\lr;)g/;:jent B 50 c Im;’)\lré)ev;égent
C 73 B Good C 73.4 B Good
D 75 B Good D 75.67 B Good
E 69 B Good E 69.4 B Good
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2020 2021
F 72.56 B Good F 72.56 B Good
G 77 B Good G 77 B Good
H 74 B Good H 74 B Good
| 755 B Good | 601 C 'm'?\lré’e";ge”t
J 73 B Good J 73 B Good
K 74 B Good K 74 B Good
L 67 B Good L 67 B Good
M 79 B Good M 79 B Good
N 80 B Good N 80 B Good
(0] 77 B Good 0 77 B Good
p 73 B Good p 601 B 'm'?\lrgg’;ge”t
Q 78 B Good Q 711 C 'm'?\lrgg’;ge”t
R 71 B Good R 71 B Good
S 75.2 B Good S 75.2 B Good
Improvement Improvement
1 “ ¢ Needed T & © Needed
U 73.78 B Good ] 73.78 B Good
Vv 74.78 B Good Vv 74.78 B Good
Improvement
W 73.67 B Good w 59.5 C Needed
X 7450 B Good X 598 C Ll ent
Needed

berikut ini:

Sumber: Internal Perusahaan PT Sanbe Farma Unit 111, 2021
Dalam melaksanakan tugas sehari-hari kedisiplinan sering kali terjadi hambatan dalam sebuah organisasi,
rendahnya kedisiplinan sebagai masalah yang berulang-ulang terjadi. Kondisi tersebut dapat dilihat pada tabel 1.3

Tabel 1. 3 Absensi Keterlambatan Karyawan Large Volume Parenteral Packing PT Sanbe Farma Unit 111

Tahun Bulan K\;l:yal\?vgn 'I}f:rrlﬁwvgl Persentase
Januari 174 11 19.14
Februari 174 11 19.14
Maret 198 9 17.82
April 208 13 27.04
& Mei 208 12 24.96
 Touni 201 9 18.09
Juli 202 14 28.28
Agustus 213 11 23.43
September 222 10 22.2
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Oktober 222 12 26.64
November 222 12 26.64
Desember 213 11 23.43
Januari 174 8 13.92
Februari 174 11 19.14
Maret 198 9 17.82
April 208 13 27.04
Mei 208 12 24.96
N Juni 201 14 28.14
S uli 202 13 26.26
Agustus 213 9 19.17
September 222 10 22.2
Oktober 222 14 31.08
November 221 17 37.57
Desember 221 18 39.78

Sumber: Data yang telah diolah peneliti, 2021
Berdasarkan data pada tabel 1.3, peneliti membuat grafik persentase keterlambatan karyawan pada gambar 1.3
sebagai berikut:

Persentase Karyawan Terlambat

50
40
30
20
o | 11 |
0
= = = " . s o= o= = n . -
o g 5 é & 3 S g = é & 3
5 < 5 8 E 5 < 5 8 €
9] £ 3 & @ £ 35 2
L ] L ]
[a) [a)
2020 2021

Gambar 1. 1 Grafik Persentase Keterlambatan Karyawan Large Volume Parenteral Packing PT Sanbe Farma Unit
i
Sumber: Data yang telah diolah peneliti, 2021

Berdasarkan gambar 1.3 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa persentase keterlambatan karyawan fluktuatif,
pada bulan Januari 2021 mengalami penurunan yang cukup besar yaitu sebesar 13,92% namun pada bulan
Desesember 2021 menalami kenaikan sebesar 39,78% yang disebabkan oleh faktor pribadi karyawan. Hal ini dapat
menimbulkan asumsi yang menyatakan bahwa disiplin kerja PT Sanbe Farma Unit 111 Kabupaten Bandung Barat
kurang baik.

Berdasarkan pemasalahan yang telah diuraikan, peneliti ingin melakukan penelitian apakan disiplin kerja
memiliki dampak positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan PT Sanbe Farma Unit Ill. Dengan demikian
penelitian ini mengambil judul ”Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Large Volume
Parenteral Packing PT Sanbe Farma Unit |11 Kabupaten Bandung Barat)”

A. ldentifikasi Masalah
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disimpulkan rumusan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana disiplin kerja karyawan PT Sanbe Farma Unit 11l Kabupaten Bandung Barat?

2. Bagaimana kinerja karyawan PT Sanbe Farma Unit |1l Kabupaten Bandung Barat?

3. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Sanbe Farma Unit IlI Kabupaten
Bandung Barat?

B. Tujuan Penelitian

Berikut adalah tujuan penelitian yang dilakukan:

1. Untuk mengetahui serta menganalisis bagaimana disiplin kerja karyawan PT Sanbe Farma Unit Il
Kabupaten Bandung Barat.

2. Untuk mengetahui serta menganalisis bagaimana kinerja karyawan PT Sanbe Farma Unit I1l Kabupaten
Bandung Barat.

3. Untuk mengetahui serta menganalisis bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT
Sanbe Farma Unit 11l Kabupaten Bandung Barat.

Il. TINJAUAN LITERATUR

Menurut Mangkunegara (2017:129) dijelasakannya, disiplin kerja merupakan Tindakan manajamen untuk
menerapkan standar organiasasi. Sedangkan menurut pendapat Hasibuan (2017:193) kedisiplinan merupakan
kesadaran atau kesediaan individu untuk memenuhi aturan yang berlaku dalam sebuah organisasi.
A. Kinerja

Menurut Mangkunegara (2017:63) memaparkan Kkinerja merupakan hasil kerja kualitatif dan kuantitatif yang
dilakukan oleh pekerja untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Sedangkan menurut Mathis & Jackson (2017:48) menunjukan kinerja karyawan akan mempengaruhi kontribusi
mereka terhadap perusahaan atau organisasi.

B. Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono (2017:60) menyampaikan bahwa, kerangka pemikiran merupakan konsep hubungan antara
teori dan faktor-faktor yang diidentifikasi sebagai isu penting. Berdasarkan teori pada penelitian sebelumnya yang
telah dijelaskan diatas sebagai dasar penelitian ini, pada kerangka pemikiran ini di betuk dari variable-variabel acuan

yang diteliti.
Disiplin (X)
Kinerja (Y)
1. Tujuan dan Kemampuan
2. Teladan Pemimpin 1. Kualitas kerja
3. Balas jasa 2. Kuantitas kerja
4. Keadilan 3. Waltu kerja
3. Waskat 4. Kemampuan kerja
6. Sanksi hukwman sama
7. Ketegazan
8. Hubungan kemanusiaan Sumber: Mathis dan Jackson
Sumber: Hasibuan (2017:194-198)

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Penelitian

Sumber: Data yang telah diolah peneliti, 2022
I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode kuatitatif diartikan

sebagai sebuah metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Jenis penelitian ini adalah menggunakan deskriptif dan kausal dalam peneltian ini peneliti
ingin menganalisa gambaran deskrptif juga hubungan sebab akibat antara variabel yang diuji, apakah variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian ini skala untuk instrument yang digunakan adalah Skala Likert.
Skala Likert dapat digunakan dalam pengukuran sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial.
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Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah karyawan Large Volume Parenteral Packing PT. Sanbe Farma
Unit Il Kabupaten Bandung. Berdasarkan hasil rumus slovin, jumlah minimal yang dapat digunakan dalam
penelitian ini adalah sebnayak 143 orang.

Pada penelitian ini sebelum dilakukan analisis data untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan Large Volume Parenteral Packing PT. Sanbe Farma Unit Il Kabupaten Bandung, terlebih dahulu
dilakukan pengujian data statistik yaitu uji data validitas dan reliabilitas untuk mengetahui baik atau tidaknya data
untuk digunakan

Untuk melakukan penelitian ini, penulis menggunakan Methods Succesive Interval (MSI). Regresi Linier
Sederhana adalah analisis untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linier antara variabel independen
terhadap variabel dependen, dan untuk memprediksi atau meramalkan suatu nilai dependen berdasarkan variabel
independen.

Y=a+bx (1)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel indenpenden.

KD =1 22100% (2)

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan, dari 21 pertanyaan kuesioner yang disebar kepada 31 responden
memiliki nilai korelasi (R hitung) diatas 0.355 (R tabel) sehingga semua pertanyaan valid dan dapat digunakan
dalam analisis regresi linier sederhana.

B. Uji Realibilitas

Nilai Cronbach’s Alpha dalam penelitian ini adalah 0.898 untuk disiplin kerja dan 0,913 untuk kinerja kerja
karyawan sehingga dapat disimpulkan semua kuesioner dalam penelitian ini reliabel atau konsisten karena niali
Cronbach’s alpha > 0.60.

C. Uji Nomalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak normal.
Hasil pengolahan data sebagai berikut:
Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 143
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.64305425
Most Extreme Differences  Absolute .073
Positive .049
Negative -.073
Test Statistic .073
Asymp. Sig. (2-tailed) .063°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data yang telah diolah peneliti, 2022
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,063>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi normal.
D. Uji Heterokedastisitas
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Uji heterokedastisitas menurut Ghazali (2018:135) memaparkan bahwa uji heterokedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas atau terdapat perbedaan varian dari residual
pengamatan ke pengamatan lain. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterodestisitas:

Tabel 4. 2 Hasil Uji Heterokedastisitas
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 277 077 063 21.98811

a. Predictors: (Constant), x_Kuadrat, Disiplin
Sumber: Data hasil olahan peneliti, 2022

Pada hasil tabel uji heterokedastisitas di atas hasil analisis sebagai berikut:
Chi square hitung: N*R Square = (143*0,077=11,011)
Chi square tabel: 11,0705 (Df=5, a = 0,05)

Berdasarkan Chi Square Tabel (11,011<11,075) maka, disimpulkan bahwa data tidak terjadi gejala
heterokedastisitas.

E. Analisis Regresi Linier Sederhana

Data yang diolah merupakan data yang sudah diubah menjadi skala interval menggunakan MSI (Method of
Successive Interval) dan dianalisis menggunalan SPSS 23.

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2B8.320 4210 6.726 .0oo
Disiplin q07 130 A7 5424 000

a. Dependent Variahle: Kinerja
Sumber: Data hasil olahan penulis, 2022

Berdasarkan hasil tersebut diketahui nilai Constant (a) sebesar 28.320, sedangkan nilai Disiplin (b/koefisien
regresi) sebesar 0,707, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:
y = a+bx
atau
y = 28,320+ 0,707x
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan:
1. Nilai konstanta sebesar 28,320, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel Kinerja adalah sebesar
2,320
2. Koefisien regresi sebesar 0,707 menyatakan bahwa setiap perubahan 1% nilai Disiplin, maka nilai Kinerja
bertambah sebesar 0,707. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah
pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja kerja adalah positif.

F. Uji Hipotesis (Uji T)

Hy:b, = 0, tidak ada pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan unit Large Volume
Parenteral Packing di PT Sanbe Farma Unit I11.

Hy: b, # 0, ada pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan unit Large Volume Parenteral
Packing di PT Sanbe Farma Unit I11.
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Berikut penelitian uji T ini menggunakan taraf signifikan a = 5%, dengan rumus berikut:
T=n—-k-1

Keterangan:

n = Jumlah sampel

k = Jumlah variabel bebas

Dengan a = 5% dan df 143-1-1=141 diperoleh nilai t tabel sebesar + 1.97693

Berdasarkan Tabel 4.7, niali t hitung sebesar 5,424 dan nilai signifikasi sebesar 0,000. Maka H,, ditolak, artinya
terdapat pengaruh signifikansi disiplin kerja terhadap kinerja karyawan unit Large Volume Parenteral Packing di PT
Sanbe Farma Unit I11.

G. Uji Determinasi
Besarnya pengaruh disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan unit Large Volume Parenteral Packing di PT
Sanbe Farma Unit 111, ditunjukan pada tabel 4.8 koefisien deteminasi berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 A17® A74 168 3.656

a. Predictors: (Constant), Disiplin
Sumber: Data yang telah diolah peneliti, 2022

Koefisien determinasi dari hasil perhitungan di dapat R Square sebesar 0,174 atau 17,4%. Hal ini menunjukan
kinerja kerja dipengaruhi oleh disiplin kerja karyawan unit Large Volume Parenteral Packing di PT Sanbe Farma
Unit 111, sedangkan sisanya sebesar 82,60% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Bersadarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja kerja PT
Sanbe Farma Unit |1l Kabupaten Bandung studi pada Large Volume Parenteral Packing, maka diperoleh beberapa
kesimpulan untuk menjawab beberapa pertanyaan dalam penelitian ini, berikut adalah kesimpulan yang di dapat
oleh peneliti:

1. Disiplin kerja karyawan PT Sanbe Farma Unit 1l Kabupaten Bandung studi pada Large Volume Parenteral
Packing berada pada kategori sangat baik, dengan skor dimensi tertinggi pada ketaatan pada peraturan kerja
yaitu karyawan memahami aturan pekerjaan.

2. Kinerja karyawan PT Sanbe Farma Unit Ill Kabupaten Bandung studi pada Large Volume Parenteral
Packing berada pada kategori sangat baik, dengan skor dimenasi tertinggi pada kemampuan bekerjasama
yaitu karyawan mampu bekerja sama dengan baik dan mampu menjaga kekompakan dalam tim.

3. Disipin kerja berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap kinerja karyawan PT Sanbe Farma Unit
Il Kabupaten Bandung studi pada Large Volume Parenteral Packing. Disiplin kerja memiliki pengaruh
sebesar 17,4% terhadap Kinerja karywan Large Volume Parenteral Packing di PT Sanbe Farma Unit Il
Kabupaten Bandung. Sedangkan sisanya, yaitu 82,6% merupakan kontribusi variabel lain selain variabel
yang diteliti

B. Saran
1. Aspek Praktis
a. Berdasarkan penelitian diketahui disiplin kerja pegawai pada PT Sanbe Farma Unit 111 Kabupaten Bandung
umumnya sudah pada kategori cukup tinggi. Namun nilai skor terendah dalam variabel disiplin kerja adalah
dimensi Pengawasan melekat (waskat). Maka disarankan kepada PT Sanbe Farma Unit 11l Kabupaten
Bandung untuk mengawasi karyawannya secara merata dalam bekerja sehingga tecapainya target
perusahaan.
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b. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada variabel kinerja kerja yang memiliki nilai terendah
adalah tingkat kehadiran, maka disarankan kepada PT Sanbe Farma Unit 11l Kabupaten Bandung untuk
mengawasi kehadiran karyawannya dalam menciptakan kedisipinan yang baik

c. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, PT Sanbe Farma Unit Il Kabupaten Bandung untuk lebih
memperhatikan lagi disiplin kerja karyawan lebih baik lagi

2. Aspek Teoritis

Penelitian ini hanya meneliti variabel tentang disiplin kerja dan kinerja PT Sanbe Farma Unit 111 Kabupaten
Bandung pada Large Volume Parenteral Packing. Oleh karena itu, disarankam untuk peneliti selanjutnya meneliti
faktor-faktor lain yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan seperti, kemampuan dan keahlian, motivasi kerja, gaya
kepemimpinan, kepuasan kerja, kompensasi, dan masih banyak lainnya.
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